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Rendahnya kerja keras siswa ditandai dengan siswa dalam menyelesaikan 
tugas tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan bahkan masih ada siswa 
yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru dan kurangnya semangat 
siswa dalam pembelajaran di kelas. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan kerja keras siswa menggunakan Model Probing-Prompting 
Learning berbantu Media Roputar pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar yang berjumlah 24 siswa. Teknik 
Pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. Teknik analisis data yang 
dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Prosedur pelaksanaan 
setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Data yang diperoleh untuk mengukur kerja keras siswa menggunakan 
pengamatan dan angket yang diberikan setiap akhir siklus. Adapun hasil dari 
siklus I diketahui: rata-rata keseluruhan angket kerja keras siswa sebesar 3,51 
dengan kriteria tinggi. Hasil pada siklus II menunjukkan rata-rata keseluruhan 
angket kerja keras siswa sebesar 4,12 dengan kriteria sangat tinggi. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Model Probing-Prompting Learning berbantu Media 
Roputar dapat meningkatkan Kerja keras Siswa Sekolah Dasar.  
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Karakter setiap orang berbeda-beda. 
Karakter bisa membaur menjadi satu 
ketika seseorang berinteraksi dengan 
dunia luar dan bertemu berbagai macam 
tipe orang yang ditemuinya. Karakter 
merupakan kebiasaan, watak, sifat dan 
akhlak dalam diri individu yang 
membedakannya dengan individu 
lainnya. Seseorang dapat dinilai dengan 
sikap yang ditunjukannya melalui 
tingkahnya sehari-hari. Karakter yang 
baik berarti mengetahui potensi sendiri 
dan berusaha untuk melakukan yang 
terbaik terhadap Allah SWT, dirinya 
sendiri, lingkungannya, orang lain, 
bangsa dan negaranya. Pendidikan yang 
baik akan mewujudkan karakter yang 
baik.  
Pendidikan adalah suatu proses 
pembelajaran bagi siswa agar memiliki 
pengetahuan dan mampu 
mengembangkan potensi dalam dirinya. 
Pendidikan memiliki peranan penting 
dalam kehidupan manusia. Pendidikan 
karakter Tercermin dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional yang 
ditegaskan bahwa:   
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kratif, 
mandiri dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
      Pendidikan membentuk karakter 
yang bermartabat dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa agar menjadi manusia 
yang beriman, bertakwa, berakhlak 
mulia dan menjadi warga Negara yang 
bertanggung jawab. Pendidikan 
dilaksanakan di sekolah atau di dalam 
lingkungan khusus yang diciptakan 
secara sengaja untuk pendidikan dalam 
konteks program pendidikan sekolah.  
Pendidikan di sekolah merupakan 
upaya untuk memperkuat karakter 
siswa. Pendidikan karakter erat kaitanya 
dengan pendidikan moral yang 
bertujuan untuk membentuk dan melatih 
kemampuan individu secara terus-
menerus untuk penyempurnaan diri 
kearah yang lebih baik. Makna 
Pendidikan Karakter menurut Afandi 
(2011: 88) merupakan Suatu sistem 
pendidikan dengan penanaman nilai-
nilai sesuai dengan budaya bangsa 
dengan komponen aspek pengetahuan 
(cognitive), sikap perasaan (affection 
felling), dan tindakan baik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa (YME) baik untuk 
diri sendiri, masyarakat dan bangsanya.  
Pendidikan karakter berkaitan 
dengan pengetahuan, perasaan dan 
tindakan kepada Tuhan dan Sesama 
manusia. Pengembangan pendidikan 
karakter sangat baik bagi 
keberlangsungan dan keunggulan 
bangsa di masa mendatang. Proses 
pembentukan karakter tidak dapat 
dilakukan secara instan. Pembentukan 
karakter harus dilakukan sejak dini agar 
mudah tertanam dalam memori 
sehingga menjadi sebuah kebiasaan. 
Pembinaan pendidikan karakter paling 
baik diajarkan pada masa sekolah dasar. 
Pendidikan karakter bukan merupakan 
mata pelajaran yang berdiri sendiri, akan 
tetapi harus diintegrasikan dalam mata 
pelajaran dan keseharian siswa.  
Pendidikan di Indonesia pada 
umumnya mengedepankan pendidikan 
formal tapi mengesampingkan 
pendidikan karakter. Hal yang menjadi 
perhatian akhir-akhir ini adalah 
perayaan kelulusan siswa yang terkesan 
Jurnal Elementaria Edukasia 




128 Penerapan Model Probing-Prompting Learning Berbantu Media Roputar Untuk Meningkatkan 
Kerja Keras Siswa Sekolah Dasar - Intan Novitasari, Dhi Bramasta, Agung Nugroho 
 
 
tidak berpendidikan, mereka merayakan 
keberhasilan dengan hura-hura, coret-
coret seragam, konvoi dan ada yang 
sampai berujung pada tawuran antar 
pelajar. Tentunya hal tersebut tidak 
sesuai dengan karakter atau moral 
bangsa Indonesia yang lebih condong 
pada adat ketimuran. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pendidikan di 
Indonesia masih gagal dalam mendidik 
karakter siswa menjadi pribadi yang baik 
serta saling menghargai perbedaan satu 
sama lain. 
Pendidikan karakter penting untuk 
diimplementasikan di semua jenjang 
pendidikan. Salah satu pendidikan 
karakter yang harus ditanamkan sejak 
dini yaitu kerja keras. Kerja keras 
merupakan perilaku yang menunjukkan 
upaya bersungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan dalam 
pembelajaran dan tugas, serta mampu 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. Khususnya bagi siswa usia 
sekolah dasar, harus senantiasa rajin 
belajar dan mengukur kemampuan yang 
dimiliki siswa dengan mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. Berdasarkan 
observasi dan wawancara dengan guru 
kelas IV Sekolah Dasar, kondisi di 
lapangan menunjukkan adanya kendala-
kendala yang sering dialami guru dalam 
pembelajaran kurikulum 2013 di Sekolah 
Dasar yaitu rendahnya kerja keras siswa 
kelas IV. Rendahnya kerja keras pada 
siswa kelas IV terlihat dari kurangnya 
kesungguhan siswa dalam mengerjakan 
tugas dan siswa menyelesaikan tugas 
tidak sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan bahkan masih ada siswa yang 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. Peneliti dan guru berkolaborasi 
untuk mengatasi permasalahan yaitu 
rendahnya kerja keras di kelas IV 
Sekolah Dasar menggunakan Model 
Probing-Prompting Learning berbantu 
Media Roputar. Dengan diterapkannya 
Model Probing-Prompting Learning 
berbantu Media Roputar diharapkan 
menjadi solusi yang tepat. Pengertian 
Model Probing-Prompting Learning 
menurut Diartini, R (2017: 59) adalah 
“Pembelajaran dengan cara guru 
menyajikan serangkaian pertanyaan 
yang sifatnya menuntun dan menggali 
sehingga terjadi proses berpikir yang 
mengaitkan pengetahuan baru yang 
sedang dipelajari”. Model Pembelajaran 
Probing-Prompting Learning erat kaitanya 
dengan pertanyaan yang sifatnya 
menggali dan menuntun agar terjadi 
proses berpikir. Penggunaan Probing-
Prompting Learning dalam pembelajaran 
menuntut siswa agar mau berpikir untuk 
memperoleh pengetahuan. 
Pembelajaran menjadi semakin 
menarik jika disertai dengan 
penggunaan Media. Media pembelajaran 
berfungsi untuk mempermudah guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran 
serta menarik perhatian siswa untuk 
melihat dan mendengarkan penjelasan 
guru. Media yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu media pembelajaran 
Roputar (Roda berputar Pintar) karena 
melalui penggunaan media 
pembelajaran yang menarik diharapkan 
siswa mampu bekerja keras untuk 
menjawab soal-soal yang terdapat pada 
kotak yang telah disediakan oleh guru. 
Media pembelajaran Roputar adalah 
sebuah media berbentuk roda atau 
lingkaran yang dapat diputar dan dibagi 
menjadi enam bagian yang didalamnya 
terdapat kartu soal.  
 
KAJIAN LITERATUR 
Kerja keras memiliki makna tidak 
mudah menyerah dan selalu berupaya 
untuk mengatasi kendala yang ada. 
Pengertian kerja keras menurut Listyarti, 
R (2012: 6) bahwa “Kerja keras adalah 
Perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi 
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berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya”. Kesuma (2012: 17) 
mengatakan bahwa “Kerja keras adalah 
suatu istilah yang melingkupi suatu 
upaya yang terus dilakukan (tidak 
pernah menyerah) dalam menyelesaikan 
pekerjaan/yang menjadi tugasnya 
sampai tuntas”. Pengertian Kerja Keras 
dapat disimpulkan adalah sikap 
bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas dan mengatasi 
hambatan belajar dengan sebaik-baiknya 
serta menambah informasi baik dalam 
pembelajaran maupun diluar 
pembelajaran.  
Model yang digunakan yaitu Probing-
Prompting Learning. probing adalah 
penyelidikan dan pemeriksaan, 
sementara prompting adalah mendorong 
atau menuntun. Jacobsen (2009: 182) 
menjelaskan tentang probing dan 
prompting yaitu:  
Prompting melibatkan penggunaan 
isyarat-isyarat, atau petunjuk-
petunjuk, yang digunakan untuk 
membantu siswa menjawab dengan 
benar. Proses Probing, guru berusaha 
membuat siswa-siswanya 
membenarkan atau paling tidak 
menjelaskan lebih jauh tentang 
jawaban-jawaban mereka, dengan 
cara demikian dapat meningkatkan 
kedalaman pembahasan. 
Pengertian probing-prompting 
menurut Diartini, R (2017: 59) adalah 
“Pembelajaran dengan cara guru 
menyajikan serangkaian pertanyaan 
yang sifatnya menuntun dan menggali 
sehingga terjadi proses berpikir yang 
mengaitkan pengetahuan baru yang 
sedang dipelajari”. Siswa 
mengkonstruksi konsep-prinsip dan 
aturan menjadi pengetahuan baru dan 




Subjek penelitian tindakan kelas ini 
yaitu siswa kelas IV SD Negeri 3 Sempor. 
Jumlah siswa kelas IV secara 
keseluruhan yaitu 24 siswa yang terdiri 
dari 17 siswa laki-laki dan 7 siswa 
perempuan. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Arikunto, S (2017: 2) bahwa 
“Penelitian tindakan kelas adalah jenis 
penelitian yang memaparkan baik proses 
maupun hasil, yang melakukan PTK di 
kelasnya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajarannya”. Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan 
dengan sengaja dan sistematis untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas yang terdiri dari 
empat langkah penelitian yaitu 
perencanaan (planning), tindakan (acting), 
observasi (observation), dan refleksi 
(reflection). Alur dalam penelitian 
tindakan kelas ini dapat dilihat pada 










Gambar 1 Desain Penelitian 
Penelitian Model Kemmis dan Mc Taggart 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil peningkatan kerja keras siswa pada 
siklus I dan siklus II, dapat dilihat pada 
tabel 1, berikut ini:  
Tabel 1 Peningkatan Kerja Keras Siswa 
No Siklus Rata-rata 
klasikal 
Kriteria 
1 I 3,51 Tinggi 
2 II 4,12 Sangat 
Tinggi 
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Sesuai dengan tabel 1 di atas 
menunjukkan kerja keras siswa 
mengalami peningkatan selama siklus I 
dan siklus II. Hasil angket kerja keras 
siklus I memperoleh rata-rata 3,51 
dengan kriteria tinggi dan mengalami 
peningkatan pada siklus II dengan rata-
rata 4,12 serta kriteria sangat tinggi. 
Hasil angket kerja keras siswa pada 
siklus II menunjukkan kerja keras siswa 
meningkat. Pembelajaran menggunakan 
model Probing-Prompting Learning 
berbantu media Roputar menuntut siswa 
terlibat secara aktif dalam kegiatan tanya 
jawab dengan guru. Hal ini sejalan 
dengan pendapat dari Diartini, R (2017: 
59) yang menyatakan bahwa “Model 
Probing-Prompting Learning merupakan 
Pembelajaran dengan cara guru 
menyajikan serangkaian pertanyaan 
yang sifatnya menuntun dan menggali 
sehingga terjadi proses berpikir yang 
mengaitkan pengetahuan baru yang 
sedang dipelajari”.  
Pembelajaran di siklus I terlihat 
siswa masih kurang semangat dan ragu-
ragu dalam menjawab pertanyaan dari 
guru. Hal ini sesuai dengan pernyatan 
Suharsono (2015: 282) menyatakan 
bahwa “siswa merasa takut, ketika guru 
kurang mendorong siswa untuk berani 
bertanya atau menjawab”. Siswa juga 
perlu ditunjuk terlebih dahulu oleh guru 
agar siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Ketika mengerjakan 
tugas siswa enggan dalam mengoreksi 
kembali jawabannya dan ada satu siswa 
yang terlambat dalam mengumpulkan 
tugas. Sehingga, guru memberikan 
motivasi kepada siswa agar terlibat 
secara aktif dalam pembelajaran dan 
semakin memperbanyak pengetahuan 
baik melalui materi yang disampaikan 
guru maupun mencari materi di luar 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil penelitian, Kerja 
keras siswa pada siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada siklus II, 
siswa sudah mulai terbiasa dalam 
menggunakan Model Probing-Prompting 
Learning berbantu Media Roputar. Siswa 
antusias dalam menjawab pertanyaan 
dari guru, terlihat dari banyaknya siswa 
yang mengacungkan tangan agar 
ditunjuk oleh guru untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Suasana belajar juga 
menjadi lebih hidup.  Hal ini sejalan 
dengan pendapat Lickona, T. (2015: 313) 
bahwa “Ketika siswa bekerja keras maka 
siswa berkomitmen untuk berjuang yang 
terbaik untuk pendidikan”.  
Model Pembelajaran Probing-
Prompting Learning berbantu Media 
Roputar melatih rasa percaya diri siswa 
dalam menjawab pertanyaan, 
mendorong siswa aktif berpikir, 
Pertanyaan yang diberikan dapat 
menarik dan memusatkan perhatian 
siswa, sekalipun ketika itu siswa sedang 
mengantuk akan kembali tegar dan 
hilang kantuknya. Serta, 
mengembangkan keberanian siswa 
dalam menjawab dan mengemukakan 
pendapatnya.  Hal ini sejalan dengan 
pendapat Suyitno dalam Diasputri, A 
(2013: 1105) yang menyatakan bahwa 
“adanya keterlibatan atau partisipasi 
siswa dalam proses belajar mengajar, 
sehingga dapat tercipta komunikasi 
secara langsung baik antar siswa dengan 
guru maupun siswa dengan siswa, dan 
konsentrasi siswa dalam mengikuti 
pelajaran dapat terjaga sampai akhir 
pelajaran”. Berikut ini dapat dilihat 
secara rinci rekapitulasi hasil observasi 
kerja keras siswa pada tabel 2 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Observasi 
Kerja Keras Siswa 




A Siswa semangat dan 2,3 3,4 
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2,3 2,2 2,2 2,3 2,4 
3,4 3,4 3,45 3,35 3,3 
0
5
Aspek A Aspek B Aspek C Aspek D Aspek E
Hasil Observasi Kerja 
Keras Siswa 










C Siswa mengerjakan 
tugas dengan teliti 
dan rapi 
2,2 3.45 
D Siswa mengerjakan 
tugas-tugas dari 
guru tepat pada 
waktunya  
2,3 3,35 












Simpulan dari tabel 2 di atas 
menunjukkan bahwa kerja keras siswa 
mengalami peningkatan pada siklus ke II 
ditandai dengan rata-rata keseluruhan 
sebanyak 2,3 kriteria cukup pada siklus I 
menjadi sangat baik pada siklus II 
dengan rata-rata keseluruhan 3,39.  Hasil 
tersebut dijelaskan pada Gambar 2 













Gambar 2 Histogram Observasi Kerja Keras 
Siswa 
 
Berdasarkan gambar 2 menyatakan 
kerja keras Aspek A tentang Siswa 
semangat dan senang dalam mengikuti 
pelajaran menggunakan Media Roputar 
Pada siklus I memperoleh rata-rata 2,3 
dan pada siklus II memperoleh rata-rata 
3,4. Kenaikan ini dikarenakan siswa 
terlihat kurang semangat dalam 
menjawab pertanyaan yang disampaikan 
guru pada siklus I. Setelah diberikan 
motivasi oleh guru, siswa terlihat lebih 
antusias dan semangat dalam mengikuti 
pembelajaran pada siklus II. Penggunaan 
Model Probing Prompting Learning 
mengajarkan siswa untuk melatih 
keberanian dan keterampilan siswa 
dalam menjawab serta mengemukakan 
pendapatnya.  
Kerja keras Aspek B tentang Siswa 
dapat memanfaatkan waktu dengan 
maksimal pada siklus I memperoleh 
rata-rata 2,2 dan pada siklus II 
memperoleh rata-rata 3,4. Hal ini 
dikarenakan pada awal pembelajaran 
siswa kurang mampu memanfaatkan 
waktu dengan maksimal, terlihat siswa 
masih banyak yang tidak fokus dalam 
pembelajaran sehingga banyak waktu 
yang terbuang. Sehingga pada siklus II 
dilakukan perbaikan dengan 
memberikan arahan dan bimbingan bagi 
siswa agar lebih memperhatikan 
pembelajaran.  
Kerja keras Aspek C tentang Siswa 
dalam mengerjakan tugas dengan teliti 
dan rapi pada siklus I memperoleh rata-
rata 2,3 dan pada siklus II memperoleh 
rata-rata 3,45. Hal ini terjadi karena 
siswa kurang teliti dalam mengerjakan 
tugas, terlalu tergesa-gesa dan tidak mau 
mengkoreksi jawabannya sendiri apabila 
siswa telah selesai mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. Sehingga, guru 
harus selalu mengingatkan siswa agar 
memeriksa kembali jawabannya. Pada 
siklus II siswa sudah mulai memeriksa 
kembali jawabannya.  
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Kerja keras aspek D tentang Siswa 
mengerjakan tugas-tugas dari guru tepat 
pada waktunya pada siklus I 
memperoleh rata-rata 2,3 dan pada 
siklus II memperoleh rata-rata 3,35. Hal 
ini dikarenakan pada siklus I masih ada 
siswa yang belum selesai pada waktu 
yang telah ditentukan. Sehingga, guru 
selalu mengingatkan dan memotivasi 
siswa agar dalam mengerjakan tugas 
sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan.   
Kerja keras siswa aspek E Siswa 
mencatat dengan sungguh-sungguh 
materi pelajaran yang dibaca, diamati, 
dan didengar dalam pembelajaran pada 
siklus I memperoleh rata-rata 2,4 dan 
pada siklus II memperoleh rata-rata 3,3. 
Pada siklus I siswa terlihat masih enggan 
dalam mencatat materi yang 
disampaikan guru. Sehingga, guru selalu 
mengingatkan dan membimbing siswa 
untuk membuat catatan disetiap 
pertemuan.  
Pembelajaran berdampak pada 
kurangnya kerja keras, ditandai dengan 
siswa masih ragu-ragu dalam menjawab 
pertanyaan dan kurang antusias dalam 
pembelajaran. Pada siklus II dilakukan 
perbaikan agar pembelajaran menjadi 
lebih baik. Peningkatan kerja keras siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran 
melalui Model Probing-Prompting 
Learning berbantu media Roputar 
membuat siswa antusias untuk 
mengikuti pembelajaran karena siswa 
dapat belajar sambil bermain.  
Penggunaan Media Roputar juga 
dikatakan dapat meningkatkan kerja 
keras siswa. Hal tersebut didukung oleh 
penelitian Kurniadewi, N (2019: 85) yang 
berjudul “Penggunaan Media Roda 
Putar Puzzle Pintar untuk meningkatkan 
Hasil Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar”. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-
rata hasil belajar siswa sebelum tindakan 
yakni 55,4. Kemudian pada siklus I, nilai 
meningkat menjadi 68,2. Hasil yang 
cukup signifikan terjadi pada siklus II 
yaitu nilai rata-rata keseluruhan siswa 
mencapai 77,6. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan Media 
Roda Putar Puzzle Pintar dapat 
meningkatkan rata-rata hasil belajar 
siswa, dengan Media Roda Putar siswa 
menjadi lebih aktif dalam bertanya, 
mencatat, membawa sumber buku, 
mencari informasi, melaksanakan tugas 
guru, mengkomunikasikan hasil, 
konsentrasi dalam pembelajaran dan 
merespon pertanyaan guru.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti 
pada penelitian yang dilakukan oleh 
Kurniadewi menyatakan bahwa 
penggunanan Media Roputar tidak 
hanya berpengaruh pada hasil belajar 
siswa pada aspek kognitif saja, tetapi 
juga pada aspek afektifnya. Penggunaan 
Media Roputar dalam Pembelajaran 
dapat meningkatkan kerja keras, 
keberanian, dan motivasi siswa dalam 
pembelajaran. Serta, Pembelajaran akan 
lebih menarik dan menyenangkan.  
Peningkatan kerja keras siswa 
ditunjukkan dengan mengerjakan LKPD 
dan soal evaluasi sesuai dengan waktu 
yang diberikan guru, siswa mencatat apa 
yang disampaikan guru, siswa mulai 
mengerjakan tugas dengan teliti dan 
rapi, siswa tidak mudah menyerah dan 
antusias dalam menjawab pertanyaan. 
Kerja keras siswa selama proses 
pembelajaran tumbuh saat guru 
menjelaskan materi, siswa mencatat apa 
yang telah disampaikan oleh guru. Kerja 
keras siswa juga terlihat pada saat siswa 
berusaha menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru melalui kartu 
soal yang telah dipilih oleh siswa, dan 
siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
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Berdasarkan penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan di kelas IV 
Sekolah Dasar dapat disimpukan bahwa: 
Model Pembelajaran Probing-Prompting 
Learning dapat meningkatkan Kerja 
Keras siswa kelas IV SD Negeri 3 Sempor 
tahun ajaran 2018/2019. Hal ini sesuai 
dengan perolehan rata-rata skor 
observasi kerja keras siswa mengalami 
peningkatan disetiap siklusnya yakni 
pada siklus I memperoleh rata-rata skor 
sebesar 2,3 dengan kriteria cukup 
kemudian mengalami peningkatan 
menjadi 3,39 dengan kriteria sangat baik 
pada siklus II. Hasil angket kerja keras 
siswa juga mengalami peningkatan. 
Rata-rata keseluruhan yang diperoleh 
angket kerja keras siswa siklus I 
sebanyak 3,51 dengan kriteria tinggi, 
sedangkan rata-rata keseluruhan pada 
siklus II mengalami peningkatan 
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